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ABSTRAK 

 

Judul  : Persepsi Siswa Tentang Komunikasi Interpersonal Guru 

Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pariaman   

Penulis  : Fatma Yulita 

Pembimbing  : 1. Dr. Ahmad Sabandi, M.Pd 

2. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pariaman, yang menunjukkan masih kurangnya 

kemampuan komunikasi interpersonal guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal 

guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pariaman. Perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana komunikasi interpersonal guru di SMK 

Negeri 4 Pariaman”. Pertanyaan penelitian yang diajukan  adalah bagaimana 

komunikasi interpersonal guru di SMK Negeri 4 Pariaman dalam hal  keterbukaan 

(openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif 

(positiveness), dan kesamaan (equality). 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh siswa-siswi SMK Negeri 4 Pariaman, yang berjumlah 385 orang. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportional 

stratified Random Sampling dengan pengambilan sampel sebanyak 21 % dari 

jumlah populasi yaitu 81 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket model skala Likert. Angket ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Data diolah dengan menghitung rata-rata skor (mean).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang komunikasi 

interpersonal guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pariaman : (1) dalam 

hal keterbukaan berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,6, (2) dalam hal 

empati berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,67. (3) dalam hal sikap 

mendukung berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,58. (4)dalam hal 

sikap positif berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,6. (5) dan dalam 

hal kesamaan berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,57. Secara 

umum persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pariaman berada pada kategori baik dengan skor 

rata-rata secara keseluruhan adalah 3,60. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses yang mengandung serangkaian 

aktifitas  guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif dalam mencapai tujuan tertentu. Kemampuan berkomunikasi 

dan berinteraksi merupakan salah satu syarat utama bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Namun proses pembelajaran tersebut 

belum terlaksana dengan baik karna masih kurangnya  kemampuan guru 

dalam melakukan komunikasi interpersonal di sekolah sehingga tujuan dari 

pendidikan belum tercapai secara optimal.  

Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan manusia yang 

berkualitas dan berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 

menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 

Tahun 2003 pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Seorang guru di dalam proses pembelajaran harus mampu 

berkomunikasi dengan baik, baik komunikasi dengan kepala sekolah, sesama 

guru, siswa, dan masyarakat, maupun dengan siswanya, artinya di lingkungan 

sekolah  kita memerlukan orang lain untuk saling berinteraksi sehingga 



 

 
 

2 

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien. Mengingat 

perannya yang penting dalam menunjang kelancaran kegiatan pembelajaran, 

maka perhatian yang cukup perlu dicurahkan untuk meningkatkan bakat dan 

minat siswa dalam belajar.  

Melalui komunikasi dengan orang lain, khususnya komunikasi 

interpersonal maka individu dapat menemukan diri yang sebenarnya. Guru 

yang baik dan terampil dalam berkomunikasi harus bisa bersosialisasi dengan 

orang lain secara  langsung maupun tidak langsung, seorang guru harus bisa 

terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi terutama kepada siswa, 

memberikan simpati serta memahami motivasi siswa dalam belajar, dan 

memperlihatkan sikap mendukung kepada siswa sehingga komunikasi 

berlangsung secara efektif. Melalui komunikasi interpersonal guru harus 

mampu mendorong siswa untuk menjadi teman dalam berinteraksi, dengan 

demikian siswa akan merasa diperhatikan dan termotivasi untuk belajar. 

Dari hasil pengamatan penulis pada bulan November 2013 di Sekolah 

Menegah Kejuruan Negeri 4 Pariaman terungkap beberapa fenomena yang 

terjadi berkaitan dengan masih kurangnya kemampuan komunikasi 

interpersonal guru di SMK Negeri 4 Pariaman, yakni sebagai berikut : 

1. Masih ada guru yang kurang terbuka dalam hal menerima dan 

menyampaikan informasi kepada siswa, serta tidak jujur dalam hal 

menanggapi setiap pendapat, kritikan, saran maupun informasi yang 

diberikan oleh siswa. 
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2. Masih ada guru yang tidak mampu memberikan empati (empathy) kepada 

siswa, yang diindikasikan guru kurang memahami tingkat kemampuan dan 

kelemahan siswa dalam belajar, guru kurang memahami kendala-kendala 

yang menjadi hambatan bagi siswa dalam belajar, guru tidak merasakan 

perasaan yang dirasakan oleh siswa, guru kurang memberikan arahan serta 

bimbingan kepada siswa yang bermasalah dalam belajar, dan guru kurang 

memberikan solusi kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Dalam komunikasi interpersonal guru masih belum bisa memberikan 

dukungan kepada siswa, yang diindikasikan guru belum bisa memberikan 

dukungan kepada siswa untuk memperoleh nilai terbaik dalam belajar, 

guru belum bisa memberikan dukungan kepada siswa untuk lebih 

berprestasi dan memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan 

serta minat siswa dalam belajar. 

4. Masih kurangnya kemampuan guru mengkomunikasikan sikap positif 

dalam komunikasi interpersonal. Hal ini terbukti dengan masih adanya 

guru yang tidak mampu menunjukkan sikap dan perhatian yang positif 

kepada siswa yang berprestasi. 

5. Komunikasi yang dilakukan oleh guru masih belum efektif karena  guru 

masih belum memahami makna kesamaan (Equality) dalam efektifitas 

komunikasi interpersonal, guru terlihat masih membeda-bedakan siswa 

dalam belajar dan tidak memberikan perlakuan  yang sama kepada siswa 

selama proses pembelajaran. 
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Kalau hal ini terus dibiarkan maka sudah jelas akan dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran di SMKN 4 Pariaman. Seorang guru 

harus memahami konsep komunikasi interpersonal sehingga siswa mau 

belajar, mengerjakan tugas, ataupun aktif bertanya ketika guru menjelaskan. 

Untuk itulah guru perlu melakukan komunikasi interpersonal dengan siswa 

dan memahami motivasi dalam diri siswa dan berusaha mengelolanya dengan 

baik untuk membantu mereka berhasil mencapai tujuan pembelajaran di kelas 

dan pendidikan pada umumnya. 

Berdasarkan fenomena di atas, dan mengingat pentingnya komunikasi 

interpersonal guru di sekolah  dalam pencapaian tujuan pendidikan, maka 

penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang komunikasi interpersonal 

guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pariaman. Untuk itu penelitian 

ini penulis beri judul : “Persepsi Siswa Tentang Komunikasi Interpersonal 

Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 (SMKN 4) Pariaman” 

 

B. Indetifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas mencerminkan masih 

kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal guru sebagai tenaga 

pendidik di sekolah. Guru sebagai tauladan yang baik bertanggung jawab 

untuk menciptakan  perubahan-perubahan tingkah laku ke arah yang lebih 

baik dalam diri siswa dan melakukan pembaharuan-pembaharuan yang 

berdampak positif bagi kemajuan sekolah, namun fenomena di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak permasalahan yang terjadi sehubungan 

dengan komunikasi interpersonal guru di sekolah, diantaranya : 
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1. Kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal guru di sekoah dalam 

hal keterbukaan (openness). 

2. Kurangnya pemahaman guru tentang komunikasi interpersonal dalam hal 

empati (empathy). 

3. Masih kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal guru dalam hal 

memberikan dukungan (supportiveness) dan memotivasi siswa dalam 

belajar. 

4. Masih kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal guru dalam hal 

memberikan perhatian dan menunjukkan sikap positif (positiveness). 

5.  Kurangnya pemahaman guru tentang makna kesamaan dalam komunikasi 

interpersonal. 

Kemampuan komunikasi interpersonal yang baik dan efektif sangat 

diperlukan oleh seorang guru agar dia dapat menjalani semua aktivitasnya 

dengan lancar. Terutama ketika seorang guru melakukan aktivitas dalam 

situasi yang formal. Lebih penting lagi ketika aktivitas kerja seorang guru 

adalah berhadapan langsung dengan peserta didik dimana sebagian besar 

kegiatannya merupakan  kegiatan komunikasi interpersonal.  Kegiatan 

komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh guru dapat memberikan 

motivasi kepada anak didiknya. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti tentang komunikasi interpersonal guru di SMK Negeri 4 

Pariaman dilihat dari ; (1) Keterbukaan (openness) dalam komunikasi 
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interpersonal, (2) empati (empathy), (3) sikap mendukung (supportiveness), 

(4) sikap positif (positiveness), dan (5) kesamaan (equality).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup dan pembatasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

“Bagaimana komunikasi interpersonal guru di SMK Negeri 4 Pariaman dalam 

hal  keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung 

(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesamaan (equality)”. 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang akan dijawab pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru 

dalam hal keterbukaan (openness) di SMK Negeri 4 Pariaman? 

2. Bagaimanakah persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru 

dalam hal empati (empathy) di SMK Negeri 4 Pariaman? 

3. Bagaimanakah persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru 

dalam hal sikap mendukung (supportiveness) di SMK Negeri 4 Pariaman? 

4. Bagaimanakah persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru 

dalam hal sikap positif (positiveness) di SMK Negeri 4 Pariaman? 

5. Bagaimanakah persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru 

dalam hal kesamaan (equality) di SMK Negeri 4 Pariaman? 
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F. Tujuan Penulisan 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang : 

1. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru dalam hal 

keterbukaan (openness) di SMK Negeri 4 Pariaman. 

2. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru dalam hal empati 

(empathy) di SMK Negeri 4 Pariaman. 

3. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru dalam hal sikap 

mendukung (supportiveness) di SMK Negeri 4 Pariaman. 

4. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru dalam sikap positif 

(positiveness) di SMK Negeri 4 Pariaman. 

5. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru dalam hal kesamaan 

(equality) di SMK Negeri 4 Pariaman. 

 

G. Kegunaan  Penulisan 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang terkait 

terutama : 

1. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk melakukan perubahan 

dengan gagasan yang lebih baik dalam meningkatkan pelaksanaan proses 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 

2. Bagi guru, memberikan sumbangan pikiran dan pertimbangan agar dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonalnya. 

3. Bagi pengawas, sebagai bahan pertimbangan untuk pembinaan dan 

penciptaan kemampuan komunikasi interpersonal guru. 
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4. Bagi dunia pengetahuan dan penelitian lanjutan, sebagai awal melakukan 

penelitian yang lebih komprehensif serta menambah bahan referensi dan 

perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai  persepsi siswa 

tentang komunikasi interpersonal guru di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 

4 Pariaman, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru di Sekolah Menegah 

Kejuruan Negeri 4 Pariaman dalam hal keterbukaan berada pada kategori  

baik yaitu dengan skor rata-rata 3,6. 

2. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru di Sekolah Menegah 

Kejuruan Negeri 4 Pariaman dalam hal empati berada pada kategori baik 

yaitu dengan skor rata-rata 3,67.  

3. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru di Sekolah Menegah 

Kejuruan Negeri 4 Pariaman dalam hal sikap mendukung berada pada 

kategori cukup yaitu dengan skor rata-rata 3,58.  

4. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru di Sekolah Menegah 

Kejuruan Negeri 4 Pariaman dalam hal sikap positif berada pada kategori 

baik yaitu dengan skor rata-rata 3,6.  

5. Persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru di Sekolah Menegah 

Kejuruan Negeri 4 Pariaman dalam hal kesamaan berada pada kategori 

cukup yaitu dengan skor rata-rata 3,57.  

6. Secara umum dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang komunikasi 

interpersonal guru di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 4 Pariaman 

berada pada kategori baik yaitru dengan skor rata-rata 3,60. 



55 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai persepsi siswa tentang komunikasi 

interpersonal guru di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 4 Pariaman, maka 

peneliti mengemukakan saran, sebagai berikut:  

1. Kepada Kepala Sekolah SMKN 4 Pariaman untuk dapat melakukan 

pembinaan lebih baik lagi terhadap guru dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonal guru dalam hal keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, dan kesamaan. Guna agar komunikasi antara 

guru dengan siswa yang sudah baik dapat menjadi lebih baik lagi dan 

terbina hubungan komunikasi yang baik di sekolah. 

2. Kepada guru di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 4 Pariaman agar 

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal yang lebih baik lagi 

dalam hal keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 

kesamaan. Karena dengan adanya komunikasi yang baik antara guru 

dengan siswa akan sangat membantu siswa dalam proses belajar 

3. Bagi siswa siswi di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 4 Pariaman agar 

lebih meningkatkan lagi kemampuan dan pemahamannya tentang 

komunikasi, karena dengan berkomunikasi banyak informasi yang dapat 

diproleh. 

4. Untuk segala pihak yang membutuhkan informasi ini, agar dapat dijadikan 

bahan informasi dalam hal komunikasi interpersonal. 
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